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ABSTRAK

Nama : Fitriani Lubis

NIM 1132300192

Judul Skripsi : Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Current Ratio dan Debt to
Equity Ratio Terhadap Profitabilitas Pada PT. Kalbe Farma Tbk.

PT. Kalbe Farma Tbk merupakan perusahaan Internasional yang bergerak
dibidang farmasi dan memproduksi suplemen, nutrisi dan layanan kesehatan yang
berupaya untuk menjadi perusahaan yang unggul dan mampu bersaing dalam mencapai
profitabilitasnya. Penelitian ini membahas tentang pengaruh perputaran modal Kerja,
current ratio dan debt to equity ratio terhadap profitabilitas pada PT. Kalbe FarmaTbk,
berdasarkan dari data laporan keuangan yang diperoleh dari perputaran modal Kkerja,
current ratio, debt to equity ratio dan profitabilitas mengalami fluktuasi dan tidak sesuai
dengan toeri dari tahun 2009, 2010, 2012, 2014, 2015 dan 2016. Rasio profitabilitas
diukur dengan return on asset (ROA). Rumusan masalah pada penelitian ini adalah
apakah ada pengaruh perputaran modal kerja, current ratio, dan debt to equity ratio pada
PT. Kalbe Farma Thbk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran
modal Kkerja, current ratio dan debt to equity ratio secara parsial dan secara simultan.

Teori dalam penelitian ini berkaitan dengan bidang akuntansi yaitu analisis laporan
keuangan perusahaan. Sehubungan dengan itu pendekatan yang dilakukan adalah teori-
teori yang berkaitan dengan rasio keuangan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Data yang diambil yaitu publikasi laporan keuangan PT. Kalbe Farma Tbk, melalui
www.idx.co.id. Populasi dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan PT. Kalbe Farma
Tbk. Sampel yang dipilih yaitu dari data laporan keuangan triwulan | tahun 2008 s/d
triwulan 1V 2016 sebanyak 36 sampel. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis regresi berganda menggunakan perhitungan statistik dengan menggunakan
aplikasi SPSS versi 22.

Hasil dari penelitian secara parsial (uji t) menyatakan bahwa variabel perputaran
modal kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Variabel
current ratio secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Sementara variabel
debt to equity ratio secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Hasil
penelitian secara simultan (uji F) menyatakan bahwa variabel perputaran modal Kerja,
current ratio dan debt to equity ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas. Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi (adjusted R square)
diperoleh nilai sebesar 0,963 atau 96,3%. Hal ini menunjukkan variabel perptaran modal
kerja, current ratio dan debt to equity ratio dapat mempengaruhi profitabilitas sebesar
96,3%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata kunci: Perputaran Modal Kerja, Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan
Profitabilitas (ROA).
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf | Nama Huruf
Huruf Latin Nama
Arab Latin
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Kadan Ha
3 Dal D De
3 zal Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye




o= sad S Es (dengan titik di bawah)
o= dad d De (dengan titik di bawah)
Lk ta t Te (dengan titik di bawah)
L za z Zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘. Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
— Fa F Ef
T Qaf Q Ki
Sl Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
o nun N En
3 wau w We
° Ha H Ha
e hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut:

Vi




Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ fathah A A
e Kasrah | |
g dommah U U

b. Vokal rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... & fathah dan ya Ai adani
SR fathah dan wau Au adanu

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
&....e) eeeene. | fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
i dan garis di
G Kasrah dan ya i
bawah
5. dommah dan wau u u dan garis di atas

vii



3. Ta Marbutah
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua.
a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah dan dommah, transliterasinya adalah /t/.
b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

5. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu:
J' . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah.
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf

viii



/I diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata
sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
di depan dan sesuai dengan bunyinya.
. Hamzah
Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan di awal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi i/, isim, maupun huruf ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang



ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi sekarang ini tingkat persaingan dalam dunia usaha
semakin tinggi, perkembangan dunia usaha tersebut telah memicu persaingan
antara perusahaan jasa, industri, dan dagang. Dalam persaingan usaha yang
kompetitif perusahaan dituntut untuk semakin efisien dalam menjalankan
aktivitasnya, terlebih dalam kondisi ekonomi saat ini yang penuh dengan
ketidakpastian dimana krisis ekonomi yang melanda Indonesia sangat berat
dan merusak segala sektor dari perekonomian sehingga perlu mengoptimalkan
sumber daya yang dimiliki. Perusahaan merupakan suatu organisasi yang
didirikan oleh seseorang atau sekelompok orang dan badan yang kegiatannya
adalah melakukan produksi dan distribusi guna memenuhi ekonomi manusia.*

Setiap perusahaan pasti memiliki tujuan yang sama dalam menjaga
kelangsungan hidup perusahaan yaitu ingin meperoleh laba yang maksimal.
Terutama bagi PT. Kalbe Farma Tbk yang ingin memperoleh laba (profit)
yang maksimal seperti yang ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak
bagi kesejahteraan pemilik, karyawan serta meningkatkan mutu produk dan
melakukan investasi baru.? Menurut Kasmir, Profitabilitas dapat diraih dengan

kondisi keuangan yang perlu ditingkatkan melalui laporan keuangan. Dari

! Soemarso, Akuntansi Suatu Pengantar (Jakarta: Salemba Empat, 2004), him. 22.
? Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), him. 196.



laporan keuangan akan tergambarkan kondisi suatu perusahaan sehingga
memudahkan untuk menilai kinerja manajemen perusahaan.®

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah Return
on asset (ROA). Return on asset merupakan rasio untuk menunjukkan hasil
(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan atau suatu
ukuran tentang efisiensi manajemen. Rasio ini menunjukkan hasil dari total
aktiva yang dikendalikan manajemen dengan mengabaikan dana yang dimiliki
perusahaan.® Semakin besar rasio ini semakin baik. Hal ini berarti aktiva dapat
berputar lebih cepat. Berikut adalah kondisi return on asset (profitabilitas)
pada perusahaan PT. Kalbe Farma Tbk Tahun 2008-2016.

Tabel 1.1
Data Return On Asset (Profitabilitas) PT. Kalbe Farma Tbk
Tahun 2008-2016

Tahun Return On Asset

(Profitabilitas)%
2008 12,39
2009 14,33
2010 18,29
2011 18,40
2012 18,84
2013 17,41
2014 17,07
2015 15,02
2016 15,43

(Sumber: Data yang diolah dari laporan keuangan PT. Kalbe Farma Tbk, 2017)
Dari tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa hasil perhitungan profitabilitas
selama 9 tahun mengalami fluktuasi. Dapat dilihat pada tahun 2008

profitabilitas sebesar 12,39%, mengalami kenaikan pada tahun 2009, 2010,

® Kasmir, Studi Kelayakan Bisnis (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), him. 114.
* Kasmir & Jakfar, Studi Kelayaan Bisnis (Jakarta: Kencana, 2009), him. 139.



2011 dan 2012 sebesar 1,94% dan 3,96%, 0,11% dan 0,44%, pada tahun 2013,
2014 dan 2015 mengalami penurunan sebesar 1,43%, 0,34% dan 2,05%
sedangkan pada tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 0,41%.

Menejemen keuangan harus dapat merencanakan dengan baik besarnya
jumlah modal kerja yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
Modal kerja hakikatnya merupakan jumlah yang harus terus ada. Besar
kecilnya modal Kkerja, tergantung dari jenis perusahaan dan penentuan jumlah
modal kerja juga mempunyai arti yang sangat penting bagi perusahaan, karena
jika kekurangan modal kerja untuk memperluas penjualan dan memperluas
produksinya, maka besar kemungkinan perusahaan tersebut akan kehilangan
pendapatan dan keuntungan.®

Kasmir berpendapat, apabila perputaran modal kerja yang rendah, dapat
diartikan perusahaan sedang kelebihan modal kerja. Hal ini disebabkan karena
rendahnya perputaran persediaann atau piutang atau saldo kas yang terlalu
besar. Demikian pula sebaliknya jika perputaran modal kerja tinggi,
disebabkan tingginya perputaran persediaan atau perputaran piutang atau saldo
yang terlalu kecil.® Dan semakin cepat perputaran modal kerja, maka semakin
efisien pengelolaan modal kerja perusahaan sehingga dapat menghasilkan
laba.” Karena semakin banyak dana yang digunakan sebagai modal kerja

seharusnya dapat meningkatkan perolehan laba. Demikian pula sebaliknya,

® Veronica Remeinda, Sri Murni, Ivonne Saerang, “Analisis Pengaruh Modal Kerja
Terhadap Profitabilitas Pada Industri telekomunikasi di Indonesia”. Jurnal Fakultas dan Bisnis,
volume 16 No. 03 Tahun 2016, him. 208.

® Kasmir, Op.Cit., him. 182.,

" Virghina Ristanti, Topowijono, Sri Sulasmiyati, “Pengaruh Likuiditas dan Efisiensi
Modal Kerja Terhadap Profitabilitas”. Jurnal Administrasi Bisnis Volume 25 No. 1 Tahun 2015,
him. 3.



jika dana yang digunakan sedikit, laba pun akan menurun. Akan tetapi, dalam
kenyataannya terkadang kejadian tidak selalu demikian.®

Rasio lancar merupakan salah satu rasio likuiditas, dengan rasio ini
menunjukkan seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi
kewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo. Menurut kasmir rasio lancar
merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih
secara keseluruhan.® Artinya semakin besar rasio lancar maka semakin besar
kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangk pendeknya,
pengelola modal kerja berarti mengelola aktiva lancar dengan kondisi tertentu
aktiva lancar mampu menghasilkan keuntungan (return on asset) bagi pemilik
perusahaan.

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan perbandingan rasio yang
digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara
membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh
ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan
peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini
berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk
jaminan utang.'® Berikut ini tabel tentang pertumbuhan perputaran modal
kerja, current ratio, debt to equity ratio, dan profitabilitas PT. Kalbe Farma

Tbk, dari tahun 2008-2016.

# Kasmir, Op.Cit., him. 251.
° Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 134.

1% Kasmir, Analisis Laporan Keuangan Cetakan Ketiga (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2010), him. 157.



Tabel 1.2
Data Perputaran Modal Kerja, Current Ratio, Debt to Equity Ratio
PT. Kalbe Farma Tbk Tahun 2008-2016.

Tahun Perputaran Modal Current Rasio Debt to Equity
Kerja (Rasio Likuiditas) Rasio (DER)
(Rasio Aktivitas) (Rasio Solvabilitas)
2008 2,69 3,33 0,37
2009 2,90 2,98 0,39
2010 2,63 4,39 0,23
2011 2,52 3,65 0,26
2012 2,99 3,40 0,27
2013 3,29 2,83 0,33
2014 3,02 3,40 0,26
2015 2,80 3,69 0,25
2016 2,67 4,13 0,22

(Sumber: Data yang diolah dari laporan keuangan PT. Kalbe Farma Thk, 2017)

Tingkat rasio aktivitas perusahaan dapat dilihat pada perhitungan
perputaran modal kerja dari tahun 2008 perputaran modal kerja sebanyak 2,69
kali mengalami kenaikan pada tahun 2009 sebanyak 0,21 kali tetapi pada
tahun 2010 dan 2011 mengalami penurunan sebanyak 0,27 kali dan 0,11 kali,
pada tahun 2012 dan 2013 mengalami kenaikan sebanyak 0,47 kali dan 0,30
kali, tahun 2014, 2015 dan 2016 mengalami penurunan sebanyak 0,27 kali,
0,22 kali dan 0,13 Kali.

Tingkat likuiditas perusahaan dapat dilihat pada perhitungan current
ratio dari tahun 2008 sampai tahun 2016, current ratio pada tahun 2008
sebanyak 3,33 kali, kemudian pada tahun 2009 mengalami penurunan
sebanyak 0,35 kali, pada tahun 2010 mengalami kenaikan sebanyak 1,41 Kali,
pada tahun 2011, 2012, 2013 mengalami penurunan sebanyak 0,74 kali, 0,25
kali, 0,57 kali, kemudian pada tahun 2014, 2015, 2016 mengalami kenaikan

sebanyak 0,57 kali, 0,29 kali, 0,44 kali.



Pada debt to equity ratio pada tahun 2008 adalah 0,37 kali, mengalami
kenaikan pada tahun 2009 sebanyak 0,02 kali dan mengalami penurunan pada
tahun 2010 menjadi 0,16 Kkali, sedangkan tahun 2011, 2012, 2013 mengalami
kenaikan sebanyak 0,03 kali, 0,01 kali, 0,06 kali dan pada tahun 2014, 2015,
2016 mengalami penurunan sebanyak 0,07 kali, 0,01 kali, 0,03 kali.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Faizal Taufik Ibrahim
menemukan bahwa” working capital turnover berpengaruh signifikan
terhadap ROA sedangkan variabel current ratio dan variabel debt to equity
ratio menunjukkan tidak berpengaruh terhadap return on asset.'!

Dari perhitungan tabel di atas, dapat dilihat bahwa Perputaran Modal
Kerja, Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return On Asset mengalami
fluktuasi dari tahun ke tahun. Namun secara teori Perputaran Modal Kerja,
Current Ratio, Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset ada yang sesuai
dengan teori, ada juga yang berbanding terbalik dengan kenyataan yang ada
pada PT. Kalbe Farma Tbk. Dari tabel di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa Perputaran Modal Kerja, Current Ratio, Debt to Equity Ratio yang
tinggi tidak menjamin tingginya tingkat Return On Asset yang diperoleh pada
tahun-tahun tertentu.

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan sebelumnya. Maka peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Perputaran

! Faizal Taufik Ibrahim, “Analisis Pengaruh Leverage, Likiditas, Perputaran Modal
Kerja, dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Profitabilitas Perusahaan (Studi Pada Perusahaan
Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar di BEI Pada Tahun 2009-2013)
(Skripsi Fakultas Ekonomi, Universitas Diponegoro Se,marang, 2015), him. 7.



Modal Kerja, Current Ratio, dan Debt to Equity Ratio Terhadap

Profitabilitas Pada PT. Kalbe Farma Tbk. ”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan di atas
peneliti dapat mengidentifikasi masalah yang terdapat dalam penelitian yaitu:
1. Pada tahun 2010 dan 2016 Perputaran Modal Kerja mengalami
penurunan sedangkan Profitabilitasnya mengalami kenaikan.
2. Pada tahun 2014 dan 2015 Current Ratio mengalami kenaikan sedangkan
profitabilitas mengalami penurunan.
3. Pada tahun 2009 dan 2012 Debt to Equity Ratio mengalami kenaikan dan
profitabilitasnya mengalami kenaikan.
. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi masalah
hanya untuk mengetahui pengaruh Perputaran Modal Kerja, Current Ratio,
Debt to Equity Ratio terhadap Profitabilitas yang diukur dengan menggunakan

Return On Asset.



D. Definisi Operasional VVariabel
Definisi operasional variabel adalah definisi yang diajari atas sifat-sifat
hal yang dapat diamati.*? Untuk lebih memahami tentang definisi operasional
variabel pada penelitian ini maka dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1.2
Definisi Operasional variabel

Variabel Definisi Variabel Indikator Variabel Skala
Perputaran | Rasio yang Penjualan Bersih Rasio
Modal digunakan  untuk | Aktiva Lancar - utang lancar

Kerja (X1) | mengukur berapa
kali modal kerja
berputar dalam satu

periode.
Current Rasio yang Aktiva lancar Rasio
Ratio (X2) | menunjukkan Utang lancar

sejauh mana aktiva
lancar  menutupi

kewajiban-

kewajiban lancar.
Debt to | Rasio Total hutang Rasio
Equity perbandingan Ekuitas

Ratio (X3) | antara total utang
dengan total aktiva.

Profitabilit | Rasio untuk | Laba bersih setelah pajak | Rasio
as (Y) menilai Total asset

kemampuan

perusahaan dalam

mencari

keuntungan.  Satu
metode pengukuran
dari rasio
profitabilitas

adalah Return On
Asset (ROA). ROA
merupakan  salah
satu bentuk
pengukuran dalam

12 Sumardi Surya Brata, Metode Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012),
him. 29.



menunjukkan
kemampuan dalam
menghasilkan laba
berdasarkan
pengembalian atas
asset-aset  dengan
tingkat asset
tertentu.

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah ditetapkan, maka dapat

disusun rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Apakah perputaran modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas pada
PT. Kalbe Farma Tbk tahun 2008-2016?

Apakah current ratio berpengaruh terhadap profitabilitas pada PT. Kalbe
Farma Tbk tahun 2008-20167

Apakah debt to equity ratio berpengaruh terhadap profitabilitas pada PT.
Kalbe Farma Tbk tahun 2008-2016?

Apakah perputaran modal kerja, current ratio, debt to equity ratio secara
simultan berpengaruh terhadap profitabilitas pada PT. Kalbe Farma Tbk

tahun 2008-2016?

F. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian yang dilakukan terhadap ketiga variabel tersebut

bertujuan:

1.

Untuk mengetahui perputaran modal kerja berpengaruh terhadap
profitabilitas pada PT. Kalbe Farma Tbk tahun 2008-2016.
Untuk mengetahui current ratio berpengaruh terhadap profitabilitas pada

PT. Kalbe Farma Thk tahun 2008-2016.
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Untuk mengetahui debt to equity ratio berpengaruh terhadap
profitabilitas PT. Kalbe Farma Tbk tahun 2008-2016.

Untuk mengetahui perputaran modal kerja, current ratio, debt to equity
ratio berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas pada PT. Kalbe

Farma Tbk tahun 2008-2016.

G. Kegunaan Penelitian

Melalui penelitian ini, diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat

bagi semua pihak yang berkepentingan, yaitu:

1.

Bagi Peneliti

Penelitian ini merupakan pelatihan kemampuan yang diharapkan

memberikan informasi atas data-data yang dipergunakan dengan

menetapkan teori yang diperoleh selama masa studi serta menambah

wawasan pengetahuan dan pengalaman.

Bagi Perusahaan PT. Kalbe Farma Tbk

a. Diharapkan akan berguna sebagai bahan pertimbangan dalam
membuat perencanaan keuangan guna memaksimalkan nilai
perusahaan PT. Kalbe Farma Thbk.

b. Membantu dalam membuat keputusan di masa mendatang.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat memberikan suatu tambahan pengetahuan dan dapat

menjadi bahan referensi khusunya bagi pihak-pihak yang mengkaji

topik-topik yang berkaitan dengan perputaran modal kerja, current ratio,
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debt to equity ratio dan pengaruhnya terhadap profitabilitas yang dibahas

dalam penelitian ini.

H. Sitematika Pembahasan

Di dalam proses penulisan penelitian ini, adapun sistematika penulisan

yang direncanakan sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

Merupakan pendahuluan yang akan menguraikan tentang
latar belakang masalah, tujuan masalah, dan kegunaan
masalah.

Merupakan landasan teori dengan sub-sub kerangka teori,
kerangka berfikir dan hipotesis.

Merupakan metodologi penelitian yang mengemukakan
tentang lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, dan
analisis data.

Merupakan penelitian dan pembahasan yang isinya tentang
gambaran umum perusahaan, hasil uji analisis data dan
pembahasan, hasil uji analisis data dan pembahasan hasil
penelitian.

Merupakan penutup dengan sub-bab kesimpulan dan saran.
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LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori

1. Profitabilitas

Kasmir menyatakan, rasio profitabilitas merupakan rasio untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan.™

Menurut Agus Sartono definisi rasio profitabilitas adalah
kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan
penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Dengan demikian bagi
investor jangka panjang akan sangat berkepentingan dengan profitabilitas
ini.*

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan dan
keberhasilan perusahaan dalam memperoleh laba yang hubungannya
dengan penjualan, aktiva maupun investasi.

Pengertian Return On Asset (ROA)

Menurut Sofyan Syafri Harahap, Return On Asset adalah rasio ini

menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan bila diukur

dari nilai aktiva.'® Return On Asset merupakan salah satu rasio

profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan yang

122.

3 Kasmir & Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis (Jakarta: Kencana, 2010), him. 254.
** Agus Sartono, Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi (Jakarta: BPFE, 2010), him.

** Sofyan Syafri harahap, Analisa Kritis atas Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Raja

Grafindo Persada, 2010), him. 305.
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dimilikinya. Return On Asset merupakan rasio antara laba sesudah pajak
atau net income after tax (NIAT) terhadap total asset. Menurut kasmir,
Return On Asset merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah
aktiva yang digunakan dalam perusahaan.*®
Menurut Irham Fahmi, Return On Asset melihat sejauh mana
investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian
keuntungan sesuai dengan yang diharapkan dan investasi tersebut
sebenarnya sama dengan asset perusahaan yang ditanamkan atau
ditempatkan.'” Besarnya Return On Asset dipengaruhi oleh dua faktor,
yaitu:*®
a. Trunover dari operating asset (tingkat perputaran aktiva yang
digunakan untuk operasi).
b. Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan
dalam presentase dan jumlah penjualan bersih, profit margin
inimengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan

dihubungkan dengan penjualan.

!¢ Kasmir, Analisis Laporan Keuangan Edisi Satu Cetakan Ketujuh (Jakarta: Raja

Grafindo Persada, 2014), him. 201.

him. 98.

him. 89.

7 Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan Cetakan ke Dua (Bandung: Alfabeta, 2012),

¥ S, Munawir, Analisis Laporan Keuangan Edisi Empat (Yogyakarta: Liberty, 2007),
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3. Manfaat Return On Asset

Return on asset memiliki tujuan dan manfaat yang tidak hanya

bagi pihak pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi bagi pihak luar

perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau

kepentingan dengan perusahaan.

Kegunaan dari analisa Return On Asset dikemukakan oleh

Munawir adalah sebagai berikut:*®

1)

2)

3)

4)

5)

Sebagai salah satu kegunaannya yang prinsipil ialah sifatnya yang
menyeluruh. Apabila perusahaan sudah menjalankan praktek
akuntansi yang baik maka manajemen dengan menggunakan teknik
analisa Return On Asset dapat mengukur efisiensi produksi dan
efisiensi bagian penjualan.

Apabila perusahaaan dapat mempunyai data industri sehingga dapat
diperoleh rasio industri, maka dengan analisa Return On Asset ini
dapat dibandingkan efisiensi penggunaan modal pada perusahaannya
dengan perusahaan lain yang sejenis, sehingga dapat diketahui apakah
perusahaannya berada di bawah, sama, atau di atas rata-ratanya.
Dengan demikian akan dapat diketahui dimana kelemahannya dan apa
yang sudah kuat pada perusahaan tersebut dibandingkan dengan
perusahaan lain yang sejenis.

Analisa Return On Asset juga dapat digunakan untuk mengukur
efisiensi tindakan-tindakan yang dilakukan oleh divisi/bagian yaitu
dengan mengalokasikan semua biaya dan modal ke dalam bagian yang
bersangkutan. Arti pentingnya rate of return pada tingkat bagian
adalah untuk dapat membandingkan efisiensi suatu bagian dengan
bagian yang lain di dalam perusahaan yang bersangkutan.

Analisa Return On Asset juga dapat digunakan untuk mengukur
profitabilitas dari masing-masing produk yang dihasilkan perusahaan
dengan menggunakan product cost system yang baik, modal dan biaya
dapat dialokasikan kepada berbagai produk yang dihasilkan oleh
perusahaan yang bersangkutan, sehingga dengan demikian akan dapat
dihitung profitabilitas masing-masing produk. Dengan demikian
manajemen akan dapat mengetahui produk mana yang mempunyai
profit potential.

Return on asset selain berguna untuk keperluan kontrol, juga berguna
untuk keperluan perencanaan. Misalnya return on asset dapat

2 Ibid., him. 91.



15

digunakan sebagai dasar untuk pengembalian keputusan kalau
perusahaan akan mengadakan ekspansi.

4. Kelemahan Return On Asset
Kelemahan return on asset menurut Munawir adalah:

a) Salah satu kelemahan yang prinsipil ialah kesukarannya dalam
membandingkan rate of return suatu perusahaan dengan perusahaan
lain yang sejenis, mengingat bahwa kadang-kadang praktek akuntansi
yang digunakan oleh masing-masing perusahaan tersebut adalah
berbeda-beda.

b) Kelemahan lain dari teknik analisa ini adalah terletak pada fluktuasi
nilai dari uang.

c) Dengan menggunakan analisa rate of return atau return on asset saja
tidak akan dapat digunakan untuk mengadakan perbandingan antara
dua perusahaan atau lebih dengan mendapatkan kesimpulan yang
memuaskan.?

5. Laba dalam Pandangan Islam

Didalam Islam, laba mempunyai pengertian khusus sebagaimana
telah dijelaskan oleh ulama-ulama salaf dan khalaf. Hal ini terlihat ketika
mereka telah menetapkan dasar-dasar perhitungan laba serta
pembagiannya di kalangan mitra usaha. Mereka juga menjelaskan kapan
laba itu digabungkan kepada modal pokok untuk tujuan perhitungan zakat,
bahkan mereka juga menetapkan Kriteria-kriteria yang jelas untuk
menentukan kadar dan nisbah zakat itu, seperti yang terdapat dalam
khasanah Islam, yaitu tentang metode-metode akuntansi penghitungan

zakat. Firman Allah dalam Al Qur’an Surat An Nisaa’ ayat 29 yang

berbunyi:

2% Ibid., him. 92.
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu,
dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.?

Dari ayat tersebut dapat kita simpulkan bahwa Allah melarang
manusia mengambil keuntungan dengan jalan yang lain kecuali perniagaan
atau perdagangan, dan dalam perniagaan tersebut apabila ingin mengambil
keuntungan hendaknya sesuai dengan apa yang diajarkan oleh islam.

Dari ayat diatas dapat ditafsirkan bahwa Allah mengingatkan,
wahai orang-orang beriman, janganlah kamu memakan, yakni memeroleh
harta yang merupakan sarana kehidupan kamu, di antara kamu dengan
jalan yang batil, yakni tidak sesuai dengan tuntunan syariat, tetapi
hendaklah kamu peroleh harta itu dengan jalan perniagaan yang
berdasarkan kerelaan di antara kamu, kerelaan yang tidak melanggar

ketentuan agama.

*! Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Surakarta : CV. Al-Ahnan,
2009), him. 83.
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6. Pengertian Perputaran Modal Kerja

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana
yang ditanamkan dalam modal kerja berputar dalam satu periode atau
berapa penjualan yang dapat dicapai oleh setiap modal kerja yang
digunakan. Caranya adalah dengan dengan membandingkan penjualan
bersih dengan modal kerja dengan modal kerja.?? Modal kerja selalu dalam
keadaan operasi atau berputar dalam perusahaan selama perusahaan yang
bersangkutan dalam keadaan usaha. Periode perputaran modal kerja
dimulai pada saat kas diinvestasikan dalam komponen-komponen modal
kerja sampai pada saat kembali lagi menjadi kas. Semakin pendek periode
tersebut berarti semakin cepat perputaran modal kerja dan efisiensi
penggunaan modal kerja perusahaan tinggi. Sebaliknya semakin panjang
periode perputaran moda kerja berarti semakin lambat perputaran modal
kerja dan efisiensi penggunaan modal kerja perusahaan rendah. Lama
periode perputaran modal kerja tergantung kepada berapa lama periode

perputaran dari masing-masing komponen dari modal kerja tersebut.

. Tujuan Working Capital Trunover (Perputaran Modal Kerja)

Tujuan dari working capital trunover (Perputaran Modal Kerja)
adalah sebagai berikut:

1) Untuk melihat kemampuan perusahaan mengelola modal kerja.

2) Untuk melihat berapa besar dana yang harus digunakan dalam modal
kerja.

3) Untuk melihat berapa kali modal kerja berputar selama satu periode.

4) Untuk melihat modal kerja yang menganggur.

182.

?2 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), him.
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8. Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Return On Asset
Perputaran modal kerja adalah rasio yang membandingkan antara
penjualan dengan modal kerja.”® Rumus yang digunakan untuk mencari

perputaran modal kerja adalah sebagai berikut:?*

Perputaran Modal Kerja = Penjualan Bersih
Aset Lancar-Utang Lancar

Semakin besar rasio perputaran modal kerja maka semakin baik
suatu perusahaan dimana persentase modal kerja yang ada mampu
menghasilkan jumlah penjualan tertentu. Selain itu semakin besar rasio ini
menunjukkan efektifnya pemanfaatan modal kerja yang tersedia dalam
meningkatkan profitabilitas (ROA) perusahaan.

9. Pengertian Current Ratio (CR)

Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk
menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan yang mampu
memenuhi kewajiban keuangannya tepat waktu berarti perusahaan tersebut
dalam keadaan likuid. Perusahaan dikatakan mampu memenuhi kewajiban
tepat pada waktunya apabila perusahaan tersebut mempunyai alat
pembayaran ataupun aktiva lancar yang lebih besar daripada utang jangka
pendek. Salah satu cara mengukur likuiditas yang umum digunakan adalah

Current Ratio.

#* Jumingan, Analisa Laporan Keuangan (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 132.
** Kasmir, Op. Cit., him. 182-183.
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Current Ratio adalah rasio yang membandingkan antara aktiva
lancar yang dimiliki perusahaan dengan utang jangka pendek®. Aktiva
lancar tersebut meliputi kas, piutang dagang, efek, persediaan, dan aktiva
lancar lainnya. Sedangkan utang jangka pendek meliputi utang dagang,
utang wesel, utang bank, utang gaji, dan utang lainnya yang harus segera
dibayar. Current ratio ini menunjukkan tingkat keamanan (margin of
safety) kreditor jangka pendek, atau kemampuan perusahaan untuk
membayar hutang-hutang tersebut?®.

Current ratio dapat dihitung dengan membandingkan antara jumlah
aktiva lancar dengan hutang lancar. Aktiva lancar menggambarkan alat
bayar dan diasumsikan semua aktiva lancar benar- benar bisa digunakan
untuk membayar. Sedangkan hutang lancar menggambarkan kewajiban
yang harus dibayar dan diasumsikan kewajiban yang benar-benar harus
dibayar.

Current Ratio (CR) sangat berguna untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam melunasi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya,
dimana dapat diketahui sampai seberapa jauh sebenarnya jumlah aktiva
lancar perusahaan dapat menjamin hutang lancarnya. Semakin tinggi rasio

berarti semakin terjamin hutang-hutang perusahaan kepada kreditor.

247.

% Sutrisno, Manajemen Keuangan Edisi Pertama (Yogyakarta: Ekonisia, 2001), him.

?®'s. Munawir, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: LIBERTY, 2007), him. 72.
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10. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Current Ratio (CR)

11.

Menurut Jumingan faktor-faktor yang mempengaruhi ukuran

Current Ratio (CR) sebagai berikut?’:

1)
2)

3)

4)

5)
6)

7)
8)

9)

Distribusi dari pos-pos aktiva lancar.

Data trend an aktiva lancar dan utang jangka pendek untuk jangka
waktu tertentu untuk jangka waktu 5 atau 10 tahun.

Syarat kredit yang diberikan oleh direktur kepada perusahaan dalam
pengembalian barang, dan syarat kredit yang diberikan perusahaan
kepada langganan dalam penjualan barang.

Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang dagangan
dan tingkat pengumpulan piutang.

Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lancar.

Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume penjualan
sekarang dan yang akan datang.

Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun mendatang.

Besar kecilnya jumlah khas dan surat-surat berharga dalam
hubungannya dengan kebutuhan modal kerja.

Credit rating perusahaan pada umumnya.

10) Besar kecilnya piutang dalam hubungannya dengan volume penjualan.
11) Jenis perusahaan, apakah merupakan perusahaan industri, perusahaan

dagang, atau public utility.

Tujuan Current Ratio

1)
2)
3)
4)

5)

Tujuan dari current ratio yaitu sebagai berikut:

Untuk menunjukkan tingkat keamanan.

Untuk menganalisa likuiditas suatu perusahaan.

Untuk mengetahui kemampuan perusahaan membayar utang jangka
pendeknya.

Untuk mengetahui apakah uang dalam perusahaan mengalami
kelebihan atau kekurangan.

Untuk melihat kekayaan lancar yang segera dapat dijadikan uang.?®

#7 Jumingan, Op. Cit., him. 124.
?® 5.Munawir, Op.Cit.,hlm. 72.
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Hubungan Current Ratio dengan Return on asset
Current ratio adalah ratio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendek dari aktiva

lancarnya.”® Rumus untuk mencari current ratio adalah sebagai berikut:

Current Ratio = Aktiva Lancar
Utang Lancar

Semakin besar rasio ini maka semakin besar kemampuan
perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya. Mengelola
modal kerja berarti mengelola aktiva lancar. Aktiva lancar biasanya
dikaitkan dengan hutang lancar. Oleh sebab itu dalam memahami
pengertian modal kerja berkaitan pula dengan hutang lancar. Dengan
kondisi tertentu aktiva lancar mampu menghasilkan keuntungan
(profitabilitas) bagi pemilik perusahaan. Dimana hubungan aktiva lancar
dan kewajiban lancar dapat digunakan untuk mengevaluasi likuiditas
perusahaan.

Hutang Dalam Islam

Islam menganjurkan kepada umatnya untuk memberikan bantuan
kepada orang lain yang membutuhkan dengan cara memberikan utang.
Utang bukan perbuatan yang dilarang, melainkan diperbolehkan karena
seseorang berutang dengan tujuan untuk memanfaatkan barang atau uang
yang diutangkannya itu untuk memenuhi kebuuhan hidupnya, dan ia akan

mengembalikannya persis seperti yang diterimanya. Ayat al-qur’an yang

#% Jumingan, Op. Cit., him. 124-125.
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menjelaskan tentang berutang untuk jangka waktu terbatas adalah dalam

Al-Qur’an surah Al-Bagarah [2]: 283 :
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Artinya: Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah tidak secara
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang, akan tetapi
jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan
persaksian dan barangsiapa yang menyembunyikannya, maka
sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.*

Dari ayat di atas dapat ditafsirkan bahwa Allah Ta’ala berfirman,
“jika kamu dalam perjalanan”, maksudnya sedang melakukan perjalanan,
lalu kamu berutang sampai waktu tertentu, “sedang kamu tidak
memperoleh seorang penulis” yang dapat menulis transaksimu. Ibnu
Abbas berkata, “atau kamu memperoleh seorang penulis namun tidak ada
kertasnya, atau tintanya, atau penanya, maka hendaklah ada barang

jaminan yang dipegang oleh yang mengutangkan.®*

*® Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 49.
*! Bachtiar Surin, Adz Dzikraa (Bandung: Angkasa Bandung Anggota IKAPI, 1991), him.

468-470.
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Dari ayat diatas menyebutkan satu ayat yang menyajikan cara-cara
melakukan  pengukuhan  dalam  perkara  utang-piutang  untuk
memeliharanya dari pengungkaran. Ayat tersebut menghendaki penulisan
hutang, persaksian dan adanya barang tanggungan.*

Dari beberapa tafsir di atas dapat disimpulkan bahwa seorang yang
beriman ingin berutang kepada pihak lain dalam jangka waktu tertentu,
hendaknya ia mencatatnya.®® Utang merupakan sesuatu yang
diperbolehkan, dalam kodratnya manusia jauh dari kata sempurna dan
tidak luput dari dosa serta bersifat lupa, untuk itu apabila bertransaksi
kepada orang lain tidak secara tunai dan berniat untuk membayar dalam
jangka waku tertentu hendaklah menuliskannya atau mencatat agar tidak

terjadi kesalahpahaman dimasa mendatang.

14. Pengertian Debt to Equity Ratio (DER)

Merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan
ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang,
termasuk utang lancar, dengan seluruh ekuitas.** Utang adalah uang yang
telah dipinjam dan harus dibayar kembali pada tanggal yang telah
ditentukan.®

Menurut Sofyan Syafri Harahap “DER merupakan rasio yang

menggambarkan sampai sejauhmana modal pemilik dapat menutupi utang-

636.

*> Muhammad Syaltut, Tafsir Al-Quranul Karim (Bandung: CV. Diponegoro, 1990), him.

** Nurul Huda, dkk, Keuangan Publik Islam Pendekatan Teoritis dan Sejarah (Jakarta:

Kencana, 2012), him. 242,

** Kasmir, Op.Cit., him. 157.
* 1bid.,hIm. 39.
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utang kepada pihak luar. Semakin kecil rasio ini maka akan semakin
baik. %

Menurut Kasmir dan Jakfar “DER merupakan rasio untuk
mengetahui perbandingan antara total utang dengan modal sendiri. Rasio

ini juga berguna untuk mengetahui seberapa besar aktiva perusahaan

dibiayai dari utang”.37

Tujuan Debt to Equity Ratio
Adapun tujuan penggunaan Debt to Equity Ratio adalah sebagai
berikut:

1) Untuk mengetahui posisi kewajiban perusahaan terhadap pihak
lainnya.

2) Untuk menunjukkan bagaimana perusahaan mampu mengelola
utangnya dalam rangka memperoleh keuntungan dan juga mampu
untuk melunasi kembali utangnya.

3) Untuk menilai keseimbangan antara utang dan modal perusahaan.

4) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.

5) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, jika
dilihat dari modal sendiri yang dimiliki perusahaan.*®

Keuntungan dan kelemahan Debt to Equity Ratio
Adapun keuntungan Debt to Equity Ratio adalah sebagai berikut:
1) Dapat menilai kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban
kepada pihak lainnya.
2) Menilai kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang bersifat
jangka pendek atau jangka panjang.
3) Guna mengambil keputusan penggunaan sumber dana ke depan.*

Adapun kelemahan Debt to Equity Ratio adalah sebagai berikut:

*® Sofyan Syafri Harahap, Op. Cit., him 35.

*7 Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis (Jakarta: Kencana, 2010), him. 128.
*® 1bid., him. 154.

** 1bid., him. 113.
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(1) Debt to equity ratio tidak dapat menunjukkan komposisi pendanaan
dalam  membiayai aktivitas operasional perusahaan atau
memanfaatkan utang-utangnya.

(2) Debt to equity ratio tidak dapat mengambil keputusan penggunaan
sumber dana ke depan.

(3) Berdasarkan rasio total utang, tidak jelas terlihat bahwa sebagian besar
keuangan perusahaan dibiayai oleh uang pinjaman.*

17. Hubungan Debt to Equity Ratio dengan Return On Asset
Debt to Equity Ratio merupakan rasio untuk mengetahui perbandingan
antara total utang dengan modal sendiri. Rasio ini juga berguna untuk
mengetahui seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai dari utang.** Rumus

yang digunakan adalah sebagai berikut:

Debt to Equity Ratio = Total Utang
Ekuitas

Semakin tinggi nilai DER atau hutang yang dimiliki perusahaan maka
tingkat untuk memperoleh keuntungan akan semakin rendah.
B. Penelitian Terdahulu
Untuk menguatkan penelitian ini maka peneliti mengambil penelitian

terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian dalam penelitian ini, yaitu:

Tabel 11.1
Penelitian Terdahulu
No | Nama Peneliti, | Judul Penelitian Hasil Penelitian
Tahun

1 Karina  Tashia | Pengaruh Total Asset | Variabel Total Asset
Tetriana tahun | Trun Over, Debt to | Trun Over, Debt to
2013. Equity Ratio dan Debt | Equity Ratio dan Debt
to Asset Ratio | to Asset Ratio secara
terhadap profitabilitas | simultan  berpengaruh
pada perusahaan | signifikan terhadap

“* Ibid., him. 114
*! Kasmir dan Jakfar, Op. Cit., him. 128.
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Property dan

Real

Estate yang terdaftar

di Bursa
Indonesia.

Efek

profitabilitas. Variabel
total Asset Trunover
secara parsial
berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas.
Variabel Debt to Equity
Ratio secara parsial
tidak berpengaruh
signifikan terhadap
profitabilitas. Variabel
Debt to Asset Ratio
secara parsial tidak
berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas.

Nurhasni tahun | Pengaruh Perputaran | Perputaran Modal Kerja
2013 Modal Kerja, | berpengaruh signifikan
Likuiditas, dan | terhadap return on
Leverage terhadap | asset. Current Ratio
Profitabilitas berpengaruh secara
Perusahaan Property | signifikan terhadap
dan Real Estate di | return on asset. Debt to
Indonesia Equity Ratio
berpengaruh secara
signifikan terhadap

return on asset.
Alfarizi Cahya | Pengaruh Current | Current ratio
Utama tahun | Ratio, Debt to Equity | berpengaruh positif
2014. Ratio, Debt Asset | terhadap return on

Ratio, dan Perputaran
Modal Kerja terhadap
Return On Assetpada

perusahaan
manufaktur

yang

terdaftar di Bursa Efek

Indonesia
2010-2012.

Tahun

asset.

Debt to equity ratio
berpengaruh negatif
terhadap return on
asset. Debt asset ratio
berpengaruh negatif
terhadap return on
asset. Perputaran modal
kerja berpengaruh
positif terhadap return
on asset.
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4 Venti Linda | Pengaruh Perputaran | Perputaran modal kerja,
Verawati tahun | Modal Kerja, | perputaran piutang,
2014. Perputaran  Piutang, | perputaran  persediaan

dan Perputaran | secara simultan
Persediaan Terhadap | berpengaruh signifikan
Profitabilitas terhadap profitabilitas.
Perusahaan Tekstil

5 Faizal ~ Taufik | Analisis Pengaruh | Hasil penelitian
Ibrahim  tahun | Leverage, Likuiditas, | menunjukkan  bahwa
2015 Perputaran Modal | leverage  berpengaruh

Kerja, dan | signifikan negative
Pertumbuhan terhadap ROA, Current
Penjualan  Terhadap | Ratio (CR) dan
Profitabilitas pertumbuhan penjualan
Perusahaan (return on | tidak berpengaruh
asset) (Studi Pada | signifikan terhadap
Perusahaan ROA, dan Working
Manufaktur ~ Sektor | Capital Trunover
Industri Barang | (WTC) berpengaruh
Konsumsi yang | signifikan positif
Terdaftar di BEI Pada | terhadap ROA.

Tahun 2009-1013.

6 Alfarizi Cahya | Pengaruh Current | Current ratio
Utama tahun | Ratio, Debt to Equity | berpengaruh positif
2014. Ratio, Debt Asset | terhadap return on

Ratio, dan Perputaran | asset.
Modal Kerja terhadap | Debt to equity ratio
Return On Assetpada | berpengaruh negatif
perusahaan terhadap return on
manufaktur yang | asset. Debt asset ratio
terdaftar di Bursa Efek | berpengaruh negatif
Indonesia Tahun | terhadap  return  on
2010-2012. asset. Perputaran modal
kerja berpengaruh
positif terhadap return
on asset.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya atas nama

Karina Tashia Tetriana hanya meneliti tentang Debt to Equity Ratio terhadap

profitabilitas. Sedangkan perbedaannya dengan penelitian Karina Tashia

Tetriana meneliti tentang Total Asset Trun Over, Debt to Asset Ratio
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sedangkan peneliti tidak, penelitian Karina Tashia Tetriana meneliti pada
perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
sedangkan peneliti hanya meneliti pada satu perusahaan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya atas nama
Nurhasni adalah sama-sama meneliti tentang perputaran modal kerja, current
ratio, debt to equity ratio terhadap profitabilitas. Sedangkan perbedaannnya
pada penelitian saudari Nurhasni berada pada Lokasi penelitian. Peneliti hanya
terfokus pada satu perusahaan sedangkan Nurhasni pada Perusahaan Property
dan Real Estate di Indonesia.

Persamaan penelitian ini dengan peneliti sebelumnya atas nama Alfarizi
Cahya Utama adalah sama-sama meneliti tentang current ratio, debt to equity
ratio, perputaran modal kerja terhadap Return On Asset (ROA). Sedangkan
perbedaannya dengan peneliti Alfarizi Cahya Utama meneliti pada Perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2012.

Persamaan penelitian ini dengan peneliti sebelumnya atas nama Venti
Linda Verawati yaitu sama-sama meneliti tentang perputaran modal kerja
terhadap profitabilitas. Sedangkan perbedaannya terletak pada perputaran
piutang, perputaran persediaan serta lokasi penelitian saudari Venti Linda
Verawati pada Perusahaan Tekstil dan peneliti pada current ratio, debt to
equity ratio serta hanya meneliti pada satu perusahaan.

Persamaan penelitian ini dengan peneliti sebelumnya atas nama Faizal
Taufik Ibrahim adalah sama-sama meneliti tentang  Likuiditas (CR),

Perputaran Modal Kerja, terhadap profitabilitas (return on asset). Sedangkan
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perbedaannya dengan peneliti ada pada X3 peneliti yaitu debt to equity ratio
dan hanya meneliti pada satu perusahaan, Faizal Taufik Ibrahim meneliti pada
Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di
BEI Pada Tahun 2009-1013.
C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir atau disebut juga sebagai kerangka konseptual
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan
berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
Kerangka pikir juga menjelaskan sementara terhadap gejala yang menjadi
masalah (objek) penelitian.*” Membangun sebuah kerangka konseptual akan
dapat membantu peneliti dalam mengendalikan maupun menguji suatu
hubungan, serta meningkatkan pengetahuan atau pengertian kita terhadap

suatu fenomena yang diamati.

*> Nur Asmawi & Masyhuri, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran, (Malang; UIN
Maliki Press, 2011), him. 107.
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Gambar 2.1
Kerangka Pikir
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian disusun dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.*?
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kajian teori yang ada, maka hipotesis
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
H.x = Perputaran Modal kerja berpengaruh secara signifikan terhadap
Profitabilitas pada PT. Kalbe Farma Tbk.
H, = Current Ratio berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas pada PT.
Kalbe Farma Tbk.
Hs; = Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas pada

PT. Kalbe Farma Tbk.

* Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 93.
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H, = Secara bersama-sama Perputaran Modal Kerja, Current Ratio, Debt
to Equity Ratio berpengaruh secara signifikan terhadap Profitabilitas

pada PT. Kalbe Farma Tbk.



BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan secara tidak
langsung pada PT. Kalbe Farma Thk yang beralamat di JI. Let. Jend
Suprapto Kav 4 Jakarta 10510 — Indonesia.
2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai pada bulan Oktober 2017 sampai
dengan bulan Desember 2017, mulai dari penyusunan usulan penelitian
sampai dengan penyelesaian laporan penelitian yang akan dibuat oleh
peneliti.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian merupakan jenis penelitian yang sebelumnya relatif
sangat beragam tergantung dari segi mana pengelolaan tersebut
berpedoman.** Jenis yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan rumus-
rumus tertentu yang disesuaikan dengan topik permasalahan yang akan

diteliti.*

** Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005),
him. 13.
** Iskandar, Metodologi Pendidikan dan Sosial (Jakarta: Gaung Persada, 2008), hlm. 17.
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C. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian, dapat berupa
manusia, wilayah geografis, waktu, organisasi, kelompok, lembaga, buku,
kata-kata, surat kabar, majalah dan sebagainya. Populasi bukan sekedar
jumlah yang ada pada objek, tetapi meliputi seluruh karakteristik yang
dimiliki objek yang diteliti.*® Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
laporan keuangan PT. Kalbe Farma dari tahun berdirinya perusahaan tahun
2008 sampai 2018.
2. Sampel
Sampel adalah bagian kecil dari populasi.*” Sampel dalam penlitian
ini adalah data keuangan triwulan PT. Kalbe Farma Thk selama 9 tahun
atau 36 sampel. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini purposive sampling, yaitu pemilihan subjek didasarkan atas
ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai hubungan
yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui

sebelumnya.

*¢ Syukur Kholil, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: Cita pustaka Mesia, 2006), him. 68.
*" Nur Asnawi & Masyhuri, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran (Malang: UIN Malika
Press, 2011), him. 117.
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D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder yang
diperoleh dari www.idx.co.id. Data sekunder adalah data yang sudah ada atau
data yang dikumpulkan oleh pihak lain.*®
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilin dan
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.*® Data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Metode pengumpulan data
dari penelitian ini dengan menggunakan pencarian data melalui studi
dokumentasi.
F. Tehnik Analisis Data
Teknik analisis data diartikan sebagai alat bantu merupakan saran
yang dapat diwujudkan dalam benda. Teknik analisis yang sesuai ditentukan
oleh kebutuhan-kebutuhan informasi manejemen, karakteristik atas desain
penelitian dan sifat-sifat dari data yang dikumpulkan.®
1. Statistik Deskriptif
Menjelaskan cara-cara penyajian data, dengan tabel biasa
maupun distribusi frekuensi grafik maupun batang, diagram lingkaran,
pictogram, penjelasan kelompok melalui modus, mean, dan variasi

kelompok melalui rentang dan simpangan baku. Statistik deskriptif

*® Istijanto, Aplikasi Praktisi Riset Pemasaran (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), him. 38.
“Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, PTK, dan
Penelitian Pengembangan (Bandung: Cita pustaka Media, 2016), him. 59.

*® Darmawan Wibisono, Riset Bisnis Panduan Bagi Praktisi dan Akademis (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Timur, 2003), him. 38.
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adalah gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau
populasi.®*
Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui
apakah variabel dependen, independen, atau keduanya berdistribusi
normal, mendekati normal atau tidak. Model regresi yang baik
hendaknya berdistribusi normal, atau mendekati normal. Mendeteksi
apakah data berdistribusi normal atau tidak dapat diketahui dengan
menggambarkan penyebaran data melalui sebuah grafik P-Plot dan One
Sample Kolomogorov Smirnov. Jika data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya, model regresi
memenuhi asumsi normalitas. Data dinyatakan berdistribusi normal jika
signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05.%?
Uji Asumsi Klasik

Sebuah model regresi yang digunakan untuk melakukan
peramalan. Sebuah model yang baik adalah model dengan kesalahan
peramalan yang seminimal mungkin.>® Karena itu, sebuah model
sebelum digunakan seharusnya memenuhi beberapa asumsi klasik. Uji

asumsi klasik terdiri dari:

> Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2006), him. 21.
*2 Ibid, him. 181.
>3 Singgih Santoso, Panduan Lengkap SPSS Versi 23 (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2016),

him. 368.
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a. Uji Multikolinearitas
Multikolineritas artinya atar variabel independen yang
terdapat dalam model regresi memiliki hubungan linier yang
sempurna (koefisien kolerasinya tinggi atau bahkan 1). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi sempurna atau
mendekati sempurna di antara variabel bebasnya. Konsekuensi
adanya multikolineritas adalah koefisien tidak tertentu dan kesalahan
menjadi sangat besar.>
Uji multikoliniearitas menggunakan nilai tolerance dan
Variance Inflation Faktor (VIF). Jika ada kolerasi yang tinggi di
antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikatnya akan terganggu. Adapun uji
multikolineritas yang digunakan dalam penilitian adalah:
d) Melihat nilai tolerance.
(1) Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,05 maka artinya tidak
terjadi multikolineritas terhadap data yang diuji.
(2) Jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,05 maka artinya terjadi
multikolinieritas terhadap data yang diuji.
e) Dengan melihat nilai VIF (Variance Inflaction Factor).
(1) Jika nilai VIF lebih kecil dari 0,05 maka artinya tidak

terjadi multikolineritas terhadap data yang yang diuji.

>* Sugiyono, Op.Cit., him 99-103.
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(2) Jika nilai VIF lebih besar dari 0,05 maka artinya terjadi

multikolineritas.

b. Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
residual suatu pengamatan kepengamatan lain. Jika varians dari
residual suatu pengamatan kepengamatan tetap, disebut
homokedastisitas, sementara itu, untuk varians yang berbeda disebut
heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heterokedastisitas.

Untuk mengetahui suatu model regresi bebas dari
heterokedastisitas, penulis mengambil uji scatterplot, yaitu apabila

terdapat titik yang membuat dua buah garis lurus dalam gambar.>

. Uji Autokorelasi

Salah satu asumsi regresi linear adalah tidak terdapatnya
autokorelasi. Autokorelasi ialah korelasi antara sesama urutan
pengamatan dari waktu ke waktu.”® Uji autokorelasi dilakukan untuk
mengetahui apakah dalam sebuah model regresi linear terdapat
hubungan yang kuat baik positif maupun negatif antardata yang ada

pada variabel-variabel penelitian.>’

** bid., him. 108.
*® Duwi Priyanto, Kilat Belajar Data dengan SPSS 20, (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2012), him.

165.

> Ibid., him. 143.
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Mendeteksi autokorelasi dengan menggunakan nilai Durbin
Watson dengan Kriteria sebagai berikut:
1) Angka D-W di bawah -2 berarti tidak ada autokorelasi positif.
2) Angka D-W di antara -2 dan +2 berarti tidak ada autokolerasi.
3) Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif.®
4. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda adalah kelanjutan analisis setelah uji
validitas, realibilitas, dan uji asumsi klasik. Persamaan regresi linear
berganda merupakan persamaan regresi dengan menggunakan dua atau
lebih variabel independen. Bentuk umum persamaan regresi berganda ini:
Y =a+biX; +bpXot+ bsXs+e

Dimana:

Y = Profitabilitas

X1 = Perputaran Modal Kerja

X, = Current Ratio

X3 = Debt to Equity Ratio

a = Konstanta

b: = Koefisien Perputaran Modal Kerja
b, = Koefisien Current Ratio

bs; = Koefisien Debt to Equity Ratio

e = Standard Error

5. Uji Hipotesis
Hipotesis statistik adalah pernyataan tentang populasi yang

diteliti.>® Uji statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

*% V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis & Ekonom (Yogyakarta: PT. Pustaka Baru,
2015), him. 226.
> Moch. Idochi Anwar, Dasar-dasar Statistika (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 174.
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a. Uji Parsial (Uji T)

Uji parsial dengan t-test pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh satu variabel penjelas secara individual dalam
menerangkan variasi variabel terikat.®

Untuk mengetahui apakah koefisien regresi signifikan maka
digunakan uji t untuk menguji signifikan konstanta variabel.
Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan dengan dua cara yaitu:
1) Membandingkan nilai t hitung dengan t tabel

a) Jika thitung > trael Maka Ho ditolak dan Ha diterima.

b) Jika thitung < twapet Maka Ho diterima dan Ha ditolak.
2) Melalui nilai signifikan

a) Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.

b) Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.

. Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan dengan F-test pada dasarnya menunjukkan
apakah semua variabel bebas dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Pengujian
hipotesis regresi parsial secara silmultan dilakukan dengan
menggunakan analisis varian. Dengan analisis varian ini akan dapat
diperoleh pengertian tentang bagaimana pengaruh sekelompok

variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel tidak bebas.

% Mudrajad Kuncoro,Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi Edisi 3 (Jakarta: Erlangga, 2009),

him. 239.
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Uji Statistik yang digunakan dalam hal ini adalah uji F. Pengujian
hipotesis secara simultan dilakukan dengan dua cara yaitu :
a) Membandingkan nilai f hitung dengan f tabel, yaitu :
a. Jika Fhitung> Franet maka Ho ditolak dan H, diterima.
b.  Jika Fhitung < Frabet Mmaka Ho diterima dan Ha ditolak.
b) Melalui Nilai Signifikansi
a. Jika signifikansi > 0,05 maka Hy diterima.
b. Jika signifikansi < 0,05 maka Hy ditolak.
Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui sampai
sejauhmana ketepatan atau kecocokan garis regresi yang terbentuk
dalam mewakili kelompok data hasil observasi. Koefisien determinasi
menggambarkan bagian dari variasi total yang dapat diterangkan oleh
model. Semakin besar nilai R? (mendekati 1), maka ketepatannya

dikatakan semakin baik.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat PT. Kalbe Farma Thk

Kalbe didirikan pada 10 September 1966 oleh 6 bersaudara dengan
melakukan usaha dimulai di sebuah garasi di kawasan Jakarta Utara dan
lingkup kerjanya hanya di kawasan Jakarta saja. PT. Kalbe Farma Tbk saat itu
dipimpin oleh Dr. Boenjamin Setiawan dan F. Bing Ariyanto serta didukung
oleh keempat saudara lainnya. Kegigihan dan ketekunan dalam menjalankan
usahanya Kalbe bertumbuh baik sehingga pada akhirnya memiliki pabrik di
kawasan Pulomas, Jakarta Timur pada tahun 1971. Pendirian pabrik baru
mengakibatkan daerah aktivitasnya mulai berkembang yang sebelumnya
hanya di Jakarta mulai merambah ke daerah-daerah lainnya di Indonesia.
Secara bertahap, PT. Kalbe Farma Tbk membuka cabang-cabang di daerah
dan dalam 10 tahun sejak berdirinya, PT Kalbe Farma telah mencakup seluruh
wilayah Indonesia.

Dari sisi produk, PT. Kalbe Farma Tbk terus mengembangkan line
produknya sehingga menjadi salah satu perusahaan farmasi yang
diperhitungkan di Indonesia, baik untuk kategori obat yang diresep (Ethical)
atau obat yang dijual bebas (OTC/Over the Counter). Ditengah maraknya

persaingan dengan perusahaan sejenis lainnya, PT. Kalbe Farma Tbk
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melakukan terobosan dengan mendiferensiasikan diri dalam beberapa hal.
Untuk produk-produk yang diluncurkan, PT. Kalbe Farma Thbk selalu
meluncurkan produk-produk yang inovatif dan relatif memiliki diferensiasi
dibandingkan para kompetitor. Dari sisi pemasaran, pada saat itu PT. Kalbe
Farma Tbk melakukan terobosan dengan memelopori pola-pola pemasaran
yang dilakukan perusahaan multinasional yang sekarang dikenal dengan nama
medical representative. Terobosan lain yang memperlihatkan visi kuat PT.
Kalbe Farma Thk terhadap kualitas sekaligus untuk meraih kepercayaan asing
adalah dengan melakukan kerja sama strategis dengan beberapa perusahaan
multinasional khususnya perusahaan-perusahaan dari negara Jepang.

Periode berikutnya, pada tahun 1976-1985 adalah era dimana
perkembangan fisik masih terus berlangsung dan dilanjutkan dengan
diversifikasi usaha. Pada tahun 1977, PT. Kalbe Farma Thk sudah menjadi
salah satu kekuatan utama pada kategori obat-obatan ethical dan mampu
bersaing dengan perusahaan-perusahaan multinasional. Langkah berikutnya
adalah memperkuat diri di bidang OTC (Oer The Counter). Untuk itu, pada
tahun 1977 didirikan PT. Dancos Labolatories yang lebih memfokuskan diri
di bidang OTC. Pada tahun 1985, PT. Kalbe Farma Tbk mengakuisisi PT.
Bintang Toedjo yang juga bergerak di bidang OTC serta PT. Hexpharm Jaya
yang sebagian besar produknya merupakan pemegang lisensi dari Jepang.

Selain disersifikasi di bidangnya yaitu farmasi, PT. Kalbe Farma Tbk

juga mulai merambah bidang pengemasan dan makanan kesehatan. Sementara
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itu sesuai dengan regulasi pemerintah, pada tahun 1981 bisnis distribusi PT.
Kalbe Farma Tbk dialihkan kepada PT. Enseval Megatrading. Memasuki
periode berikutnya, tahun 1986 hingga Indonesia mengalami krisis keuangan
pada tahun 1997 PT. Kalbe Farma Tbk kembali ke bisnis inti (core business).
Meski pada awalnya masih agresif melakukan ekspansi dalam diversifikasi,
belakangan PT. Kalbe Farma Tbk secara perlahan melakukan langkah-
langkah konsolidasi dalam rangka kembali ke bisnis inti. Sayangnya, langkah
tersebut belum cukup cepat sehingga PT. Kalbe Farma Thk sempat merasakan
imbas krisis keuangan pada tahun 1997.

Manajemen PT. Kalbe Farma Tbk memutuskan untuk fokus pada
bidang-bidang yang dipercaya menjadi lokomotif pertumbuhan pada era
berikutnya, antara lain susu dan nutrisi bayi. Konsekuensinya, bisnis-bisnis
yang tidak relevan dijual atau dimitrakan dengan pihak asing, misalnya
penjualan PT. Bukit Manikam Sakti yang bergerak di bidang makanan
Arnotts. Bisnis nutrisi makanan kemudian dikonsolidasikan kedalam PT.
Sanghiang Perkasa. Di pihak lain, PT. Kalbe Farma Tbk mulai memasuki
bisnis minuman energi pada tahun 1993 dengan produk Extra Joss.

Kalbe memiliki fokus bisnis pada 4 divisi yang masing-masing
memberikan kontribusi yang relatif seimbang, yaitu divisi obat resep, divisi
produk kesehatan, divisi nutrisi serta divisi distribusi dan kemasan. Dengan
didukung lebih dari 15.000 karyawan termasuk 4.000 tenaga pemasaran dan

penjualan yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia, Kalbe mampu
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menjangkau 70% dokter umum, 90% dokter spesialis, 100% rumah sakit,
100% apotek untuk pasar obat-obat resep serta 80% untuk pasar produk
kesehatan dan nutrisi.

Di dalam Divisi Produk Kesehatan Kalbe terhimpun dua kategori
produk, yaitu obat bebas dan minuman energi. Total penjualan yang dicapai
pada tahun 2010 adalah Rp. 1.701 miliar atau menurun 1,5% dibandingkan
penjualan Rp. 1.727 miliar di tahun 2009, yang terutama disebabkan belum
stabilnya penjualan produk minuman energi Extra Joss. Kinerja penjualan
minuman energi yang belum stabil tersebut terutama disebabkan oleh pasar
minuman energi yang pertumbuhannya melambat karena terjadi pergeseraan
permintaan pasar dari minuman energi ke arah minuman isotonik. Sedangkan
penjualan obat bebas menunjukkan kinerja yang cukup baik dengan tumbuh
diatas pertumbuhan pasar obat bebas. Divisi Produk Kesehatan menyumbang
17% dari total penjualan Perseroan pada tahun 2010, atau menurun 2% di
banding kontribusi 19% pada tahun 2009, akibat menurunnya Kinerja
penjualan Divisi Produk Kesehatan pada tahun 2010.

Portofolio Kalbe mencakup lebih dari 6 kelas terapi obat bebas,
dengan merk-merk yang dominan menguasai pangsa pasar dalam periode
yang panjang, serta merupakan penopang utama dari penjualan obat bebas.
Beberapa diantaranya adalah Produk Promag dan Waisan yang menguasai
pangsa pasar kelas terapi obat maag; produk Neo Entrostop di kelas terapi

obat diare; produk Komix, Woods, Mextril dan Mixadin di kelas terapi obat
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batuk; serta produk Mixagrip, Mixagrip Flu dan Batuk dan Procold di kelas
terapi obat flu. Disamping itu, Kalbe juga memiliki produk unggulan
Kalpanax dan Mikorex yang dominan menguasai pasar kelas terapi anti-
fungal. Perseroan memiliki pula produk Corebrovit, Fatigon, Sakatonik dan
Xon-Ce yang cukup dominan pada pangsa pasar produk suplemen
multivitamin dan vitamin C; serta Produk Cerebrofort dan sakatonik ABC
yang relative belum lama direvitalisasi untuk produk suplemen multivitamin
anak.

Pada tahun 2009 Kalbe Farma melalui divisi produk kesehatan telah
mengembangkan produknya, dengan mengeluarkan produk kesehatan yaitu
produk minuman isotonic Fatigon Hydro. Fatigon Hydro merupakan
minuman isotonik alami yang terbuat dari air kelapa asli yang diproses
dengan teknologi UHT dan dipasarkan dalam kemasan tetrapack. Kalbe
Farma merupakan produsen pertama yang mengeluarkan minuman isotonik
dari bahan alami yaitu air kelapa asli di Indonesia.

Dalam kategori minuman kesehatan, Kalbe meluncurkan varian rasa
baru Fatigon Hydro, minuman isotonic terbuat dari air kelapa murni, yakni
varian rasa kelapa-jeruk. Sedangkan minuman energi E-Juss meluncurkan
varian rasa baru yakni sari mangga dan sari jeruk asli. Untuk pertama kalinya
di tahun 2010 Perseroan memasuki pasar baru kategori minuman jus siap saji
melalui peluncuran produk minuman kesehatan terbuat dari buah dan sayuran

Tipco Fruit Juice bekerja sama dengan perusahaan Thailand.
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2. Struktur Organisasi PT. Kalbe Farma Tbhk

Struktur organisasi pada sebuah perusahaan dapat memberikan
gambaran yang pasti mengenai pembagian tugas, tanggung jawab, hubungan
kerja dan wewenang masing-masing bagian. Susunan struktur organisasi PT.
Kalbe Farma terdiri dari Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit, Komite
Remunerasi, Komite Nominasi, Komite CGC, komite Resiko Usaha,
Corporate Function dan Unit Bisnis Strategis. Bentuk struktur organisasi PT.
Kalbe Farma dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar IV. 1
Struktur Organisasi PT. Kalbe Farma Tbk

DEWAN KOMISARIS

KOMITE AUDIT

DIREKSI ——| KOMITE REMUNERASI

KOMITE NOMINASI

KOMITE CGC

KOMITE RESIKO
USAHA

Corporate Function Komite Audit

Corporate Legal Pharmaceuticals




Corporate Treasury &
Investor Relations

Corporate Finance,
Accounting & Tax

Corporate Audit

|
Corporate
Information

|
Corporate
Communication
Sumber Data; www.Kalbe.co.1d.

3. Visi dan Misi PT. Kalbe Farma Tbhk
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Consumer Health

Nutritionals

Distribution &
Logistics

Biopharma

Eye Care

Visi yang senantiasa ingin diwujudkan oleh PT. Kalbe Farma Tbk

ialah menjadi perusahaan produk kesehatan Indonesia terbaik yang didukung

oleh inovasi, merk yang kuat dan manajemen yang prima. Visi ini dijelaskan

dengan Misi perusahaan yaitu meningkatkan kesehatan untuk kehidupan yang

lebih baik. Nilai-nilai yang dibangun Kalbe Farma dalam menjalankan Visi

dan Misinya yaitu saling percaya sebagai pengikat diantara keluarga besar

perusahaan, kesadaran penuh sebagai dasar setiap tindakan, inovasi sebagai

kunci keberhasilan, bertekad untuk menjadi yang terbaik dan saling

keterkaitan sebagai panduan hidup.


http://www.polychem.co.id/
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B. Gambaran Data Penelitian
Berdasarkan data yang diperoleh dari laporan keuangan PT. Kalbe Farma
Tbk, Tahun 2008 sampai 2016 dapat dilihat gambaran data penelitian mengenai
variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian berupa Return On Asset,
Perputaran Modal Kerja, Current Ratio, Debt to Equity Ratio di PT. Kalbe Farma
Tbk sebagai berikut:
1. Return On Aset (ROA)
Untuk melihat perkembangan tingkat pertumbuhan return on aset
tahun 2008-2016 per triwulan dapat dilihat melalui tabel sebagai berikut:
Tabel IV. 1
Data Return On Aset

Tahun 2008-2016
(Disajikan Dalam Persen %)

Triwulan

Tahun | T i IV

2008 314 6,07 8,73 12,39
2009 3,47 597 9,82 14,33
2010 3,86 8,32 13,50 18,29
2011 433 8,77 14,54 18,40
2012 473 9,03 14,52 18,84
2013 461 8,72 13,40 17,41
2014 435 8.26 12,69 17,07
2015 412 8,52 11,57 15,02
2016 3,99 8.24 11,82 15,43

Sumber Data: www.idx.co.id

Pada tabel 1V. 1 menunjukkan bahwa return on asset yang dimiliki
oleh PT. Kalbe Farma Tbk dari triwulan I-1V. Adapun data triwulan | yang

tertinggi dicapai pada tahun 2012 sebesar 4,73%, sedangkan data triwulan


http://www.idx.co.id/
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yang terendah pada tahun 2008 sebesar 3,14%. Data triwulan Il yang tertinggi
dicapai pada tahun 2012 sebesar 9,03%, sedangkan yang terendah pada tahun
2009 sebesar 5,97%.

Untuk data triwulan 111 data tertinggi yang dicapai pada tahun 2011
sebesar 14,54%, sedangkan data triwulan yang terendah pada tahun 2008
sebesar 8,73%. Data triwulan 1V data yang tertinggi dicapai pada tahun 2012
sebesar 18,84%, sedangkan data triwulan yang terendah pada tahun 2008
sebesar 12,39%.

. Perputaran Modal Kerja

Untuk melihat perkembangan tingkat pertumbuhan Perputaran Modal

Kerja per triwulan dapat dilihat melalui tabel sebagai berikut:
Tabel IV. 2
Data Perputaran Modal Kerja

Tahun 2008-2016
(Disajikan Dalam Kali)

Triwulan

Tahun | T i IV

2008 0,57 121 2,03 2.69
2009 0,64 1,29 2,29 2,90
2010 0,64 1,37 2.02 2,63
2011 0,55 1,27 1,89 252
2012 0,64 1,54 232 2,99
2013 0,71 1,75 250 3,29
2014 0,77 1,72 242 3,02
2015 0,68 153 217 2.80
2016 0,66 1,52 212 2.67

Sumber Data: www.idx.co.id


http://www.idx.co.id/
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Pada tabel IV. 2 menunjukkan bahwa perputaran modal kerja yang
dimiliki oleh PT. Kalbe Farma Tbk dari triwulan 1-1V. Adapun data triwulan |
yang tertinggi dicapai pada tahun 2014 sebesar 0,77 kali, sedangkan data
triwulan yang terendah pada tahun 2011 sebesar 0,55 kali. Data triwulan 11
yang tertinggi dicapai pada tahun 2013 sebesar 1,75 kali, sedangkan yang
terendah pada tahun 2008 sebesar 1,21 kali.

Untuk data triwulan 111 data tertinggi yang dicapai pada tahun 2013
sebesar 2,50 kali, sedangkan data triwulan yang terendah pada tahun 2011
sebesar 1,89 kali. Data triwulan IV data yang tertinggi dicapai pada tahun
2013 sebesar 3,29 kali, sedangkan data triwulan yang terendah pada tahun
2011 sebesar 2,52 kali.

. Current Ratio

Untuk melihat perkembangan tingkat pertumbuhan Current Ratio per

triwulan dapat dilihat melalui tabel sebagai berikut:
Tabel IV. 3
Data Current Ratio

Tahun 2008-2016
(Disajikan Dalam Kali)

Triwulan

Tahun | T i IV

2008 3.95 3.60 2.86 333
2009 3,02 273 2,66 2,98
2010 337 311 3.96 439
2011 438 2.99 4.06 3,65
2012 3,88 2,56 3.40 3,40
2013 3.64 2.29 2.92 2.83
2014 312 241 3.01 3,40
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2015

3,56

3,32

3,45

3,69

2016

3,71

3,43

3,74

4,13

Sumber Data: www.idx.co.id

Pada tabel 1VV. 3 menunjukkan bahwa current ratio yang dimiliki oleh
PT. Kalbe Farma Tbk dari triwulan I-1V. Adapun data triwulan | yang
tertinggi dicapai pada tahun 2011 sebesar 4,38 kali, sedangkan data triwulan
yang terendah pada tahun 2009 sebesar 3,02 kali. Data triwulan Il yang
tertinggi dicapai pada tahun 2008 sebesar 3,60 kali, sedangkan yang terendah
pada tahun 2013 sebesar 2,29 Kali.

Untuk data triwulan 111 data tertinggi yang dicapai pada tahun 2011
sebesar 4,06 kali, sedangkan data triwulan yang terendah pada tahun 2009
sebesar 2,66 kali. Data triwulan 1V data yang tertinggi dicapai pada tahun
2010 sebesar 4,39 kali, sedangkan data triwulan yang terendah pada tahun
2013 sebesar 2,83 kali.

. Debt to Equity Ratio

Untuk melihat perkembangan tingkat pertumbuhan Debt to Equity

Ratio per triwulan dapat dilihat melalui tabel sebagai berikut:
Tabel I1V. 4
Data Debt to Equity Ratio

Tahun 2008-2016
(Disajikan Dalam Kali)

Triwulan
Tahun | T i IV
2008 0,40 0.44 0.46 0,37
2009 0,43 0,51 045 0,39
2010 0,34 0,37 0.26 0,23



http://www.idx.co.id/
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2011 0,22 0,33 0,23 0,28
2012 0,25 0,42 0,27 0,27
2013 0,25 0,45 0,31 0,33
2014 0,29 0,41 0,30 0,26
2015 0,25 0,27 0,26 0,25
2016 0,25 0,26 0,24 0,22

Sumber Data: www.idx.co.id

Pada tabel IV. 4 menunjukkan bahwa debt to equity ratio yang

dimiliki oleh PT. Kalbe Farma Tbk dari triwulan 1-1VV. Adapun data triwulan |

yang tertinggi dicapai pada tahun 2009 sebesar 0,43 kali, sedangkan data

triwulan yang terendah pada tahun 2011 sebesar 0,22 kali. Data triwulan Il

yang tertinggi dicapai pada tahun 2009 sebesar 0,51 Kkali, sedangkan yang

terendah pada tahun 2016 sebesar 0,26 kali.

Untuk data triwulan 111 data tertinggi yang dicapai pada tahun 2008

sebesar 0,46 kali, sedangkan data triwulan yang terendah pada tahun 2011

sebesar 0,23 kali. Data triwulan 1V data yang tertinggi dicapai pada tahun

2009 sebesar 0,39 kali, sedangkan data triwulan yang terendah pada tahun

2016 sebesar 0,22 kali.

C. Hasil Analisis

Pada bab ini peneliti akan membahas sejumlah yang berkaitan dengan

objek peneliti yaitu laporan keuangan PT. Kalbe Farma Thbk, tahun 2008-2016

dengan data per triwulan yang berjumlah 36 data. Sebelumnya data yang

diperoleh peneliti dari laporan keuangan PT. Kalbe Farma Tbk, merupakan data

mentah yang masih harus diolah. Maka dari itu, peneliti terlebih dahulu


http://www.idx.co.id/
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memasukkan data sesuai rumus untuk mendapatkan hasil. Hal ini untuk
memudahkan peneliti menguji dan menganalisis data.
1. Uji Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan gambaran umum mengenai variabel
penelitian yang dilakukan peneliti yaitu penelitian kuantitatif dengan
mengolah data sekunder yang menampilkan tentang statistik data seperti min,
max, mean, sum, standar deviasi dan lain-Ilain.

Tabel IV. 5
Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
|Perputaran_Modal
) 36 -.26 .52 .1914 .24938

| Kerja

Current_Ratio 36 .36 .64 .5209 .06998
Debt_Equity_Ratio 36 -.66 -.29 -.5084 .10852
Return_on_Asset 36 .50 1.28 .9494 .23899
\Valid N (listwise) 36

Berdasarkan tabel 1V.4 diatas dapat dilihat bahwa variabel perputaran

modal kerja jumlah (N) adalah 36 mempunyai nilai rata-rata 0,1914 artinya

standar deviasi 0,24938. Adapun nilai minimum variabel perputaran modal

kerja sebesar -0,26 dan nilai maksimum variabel perutaran modal kerja

sebesar 0,52. Variabel current ratio dengan jumlah data (N) sebanyak 36

dengan nilai rata-rata 0,5209 artinya standart deviasi 0,6998. Adapun nilai

minimum variabel current ratio sebesar 0,36 dan nilai maksimum variabel
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current ratio sebesar 0,64. Variabel debt to equity ratio dengan jumlah data
(N) sebanyak 36 dengan nilai rata-rata -0,5084 artinya standart deviasi
0,10852. Adapun nilai minimum variabel debt to equity ratio sebesar -0,29
dan nilai maksimum variabel debt to equity ratio sebesar -0,66.

Tabel diatas menunjukkan return on asset (ROA) dengan jumlah data
(N) sebanyak 36 dengan nilai rata-rata 0,9494 dan artinya standar deviasi
sebesar 0,23899. Adapun nilai minimumnya variabel return on asset adalah
0,50 dan nilai maksimumn variabel return on asset sebesar 1,28.
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah variabel-variabel
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dalam penelitian ini dapat
dilihat melalui gambar dan tabel sebagi berikut:

Gambar IV. 2
Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Return_on_Asset

1.0

0.6 0e®C

0.6 =
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Berdasarkan hasil output di atas melalui gambar Normal P-P
Plot dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis dan
mengikuti garis diagonal, maka data tersebut berdistribusi normal.

Tabel 1V. 6
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 36
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation .04369957

IMost Extreme Differences Absolute 117
Positive 117

Negative -.107

Test Statistic 117
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

Berdasarkan hasil ouput di atas melalui tabel One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test, maka dapat diketahui bahwa nilai signifikan
sebesar 0,200. Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data perputaran modal kerja, current ratio, debt to equity
ratio dan return on asset berdistribusi normal.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolineritas
Uji multikolineritas adalah uji yang digunakan untuk melihat
apakah sesama variabel independen terdapat hubungan linear, sempurna,

atau mendekati sempurna. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
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korelasi antar sesama variabel bebas. Untuk melihat hasil uji
multikolineritas maka dapat di lihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel IV. 7
Hasil Uji Mutikolineritas

Coefficients®

Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
IModel B Error Beta t Sig. |Tolerance | VIF
(Constant) 511 .063 8.145 .000
Perputaran_Mo
) .926 .033 .967 | 28.305 .000 .896( 1.116

dal_Kerja
Current_Ratio .153 179 .045 .856 .398 379 2.637
Debt_Equity R
i -.357 114 -.162| -3.142 .004 .393| 2.547
atio

a. Dependent Variable: Return_on_Asset
Berdasarkan hasil output melalui tabel Coefficients, dapat diketahui

bahwa nilai tolerance dari masing-masing variabel sebesar 0,896, 0,379 dan
0,393 lebih dari 0,10 dan Variance Inflation Factor (VIF) masing-masing
sebesar 1,116, 2,637 dan 2,547 karena nilainya kurang dari 10, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi mulitikolineritas antar variabel bebas.
. Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual suatu

pengamatan ke pengamatan tetap, disebut homokedastisitas. Sementara itu,
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untuk varians yang berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang

baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas.

1) Jika ada pola tertentu sepeti titik-titik yang ada membentuk suatu pola
tertentu yang teratur bergelombang melebar kemudian menyempit,
maka terjadi heterokedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas

Gambar IV. 3
Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Return_on_Asset

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan hasil output di atas diketahui bahwa titik-titik
menyebar dan titik tidak membentuk pola tertentu yang jelas, dan titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu y, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model

regresi.
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Uji autokorelasi adalah uji yang digunakan untuk mengetahui

hubungan antar variabel yang disusun menurut waktu dan tempat. Model

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Menggunakan

metode Durbin Watson (DW) dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1V. 8

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
IModel R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .983% .967 .963 .04570 441

a. Predictors: (Constant), Debt_Equity_Ratio, Perputaran_Modal_Kerja, Current_Ratio

b. Dependent Variable: Return_on_Asset

Menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 0,441, berdasarkan kriteria

yang telah ditetapkan bahwa jika angka D-W di antara -2 dan +2 berarti tidak

ada autokolerasi. Hasil uji tersebut menunjukkan -2 < 0,441 < +2, sehingga

dapat disimpulkan dari penelitian tidak terjadi autokolerasi.

. Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda suatu alat yang digunakan untuk mencari

pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat atau untuk

meramalkan dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat. Hasil uji

regresi linier berganda pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut:
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Tabel IV. 9
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
IModel B  |Std. Error Beta t Sig. |Tolerance | VIF
‘(Constant) 511 .063 8.145 .000
Perputaran_Mod
) .926 .033 .967 | 28.305 .000 .896| 1.116
al_Kerja
Current_Ratio .153 179 .045 .856 .398 .379| 2.637
Debt_Equity_Rati
-.357 114 -.162| -3.142 .004 .393| 2.547
0

a. Dependent Variable: Return_on_Asset
Berdasarkan hasil output di atas, maka dapat diperoleh persamaan
regresi linier berganda sebagai berikut:

Y =a+ b Xq + byXo+ baXs+e
ROA=0,511 + 0,926PMK + 0,153CR - 0,357DER

Dimana:

Y = Return On Aset (ROA)

X1 = Perputaran Modal Kerja (PMK)
Xa = Current Ratio (CR)

X3 = Debt to Equity Ratio (DER)

a = Konstanta

b; = Koefisien Perputaran Modal Kerja
b, = Koefisien Current Ratio

bs = Koefisien Debt to Equity Ratio

e = Standard Error

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Konstanta dari penelitian ini adalah sebesar 0,511. Artinya jika PMK, CR

dan DER diasumsikan 0 maka ROA sebesar 0,511.
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2) Koefisien regresi PMK adalah sebesar 0,926. Artinya jika PMK
diasumsikan naik 1 satuan maka ROA mengalami kenaikan sebesar 0,926
dengan asumsi variabel indevenden lainnya konstan.

3) Koefisien regresi CR adalah sebesar 0,153. Artinya jika CR diasumsikan
naik 1 satuan maka ROA mengalami kenaikan sebesar 0,153 dengan
asumsi variabel indevenden lainnya konstan.

4) Koefisien regresi DER adalah sebesar -0,357. Artinya jika DER
diasumsikan naik 1 satuan maka ROA mengalami penurunan sebesar -
0,357 dengan nilai asumsi variabel indevenden lainnya konstan.

5) Nilai eror pada penelitian ini adalah 0,063.

Uji Hipotesa

a. Uji t atau Uji Parsial

Uji t pada dasarnya digunakan untuk mengetahui apakah secara
parsial variabel independen yaitu Perputaran Modal Kerja, Current Ratio
dan Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan atau tidak ternadap Return
On Aset dengan menggunakan tingkat signifikan 0,05 dan 2 sisi. Hasil uji t
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

Tabel 1V. 10
Hasil Uji t

Coefficients?

Standardize

Unstandardized d Collinearity

Model Coefficients | Coefficients t Sig. Statistics
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Std.
B Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) 511 .063 8.145 .000
Perputaran_Mo
] .926 .033 .967| 28.305 .000 .896(1.116
dal_Kerja
Current_Ratio .153 179 .045 .856 .398 .379(2.637
Debt_Equity_R
] -.357 114 -.162 -3.142 .004 .393(2.547
atio

a. Dependent Variable: Return_on_Asset

Berdasarkan hasil output diatas melalui tabel Coefficients, dapat
dilihat berpengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial.
Berdasarkan uji t di ketahui thiung Perputaran Modal Kerja sebesar 28,305 dan
untuk mencari tune dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikan
0,05/2=0,025 dengan derajat kebebasan df= n-k-1 (36-3-1=32), maka dapat
diperoleh nilai tipe Sebesar 2,035. Hasil analisis uji t pada variabel Perputaran
Modal Kerja menunjukkan bahwa nilai thiung > tabe (28,305 > 2,037) dan
signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) artinya Hy ditolak dan H, diterima, jadi
dapat disimpulkan bahwa Perputaran Modal Kerja secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap ROA.

Sementara thiwng Variabel Current Ratio sebesar 0,856, dapat dilihat
bahwa nilai thiung< traner (0,856 < 2,037) dan nilai signifikansi < 0,05 (0,398 >
0,05) artinya Ho diterima dan H, ditolak. Dapat disimpulkan bahwa Current

Ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.
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Nilai thiwng variabel Debt to Equity Ratio sebesar -3,142, dapat
dilihat bahwa nilai thiwng< twber (-3,142 < 2,037) dan nilai signifikansi <
0,05 (0,004 < 0,05) artinya Ho diterima dan H, ditolak. Dapat disimpulkan
bahwa Debt to Equity Ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA.

b. Uji F atau Uji Simultan

Uji F pada dasarnya digunakan untuk menguji semua variabel bebas
yang dimasukkan dalam yaitu Perputaran Modal Kerja, Current Ratio, dan
Debt to Equity Ratio berpengaruh secara simultan terhadap variabel terikat

yaitu Return On Aset (ROA). Hasil uji F dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut:
Tabel IV. 11
Hasil Uji F
ANOVA?
IModeI Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.932 3 .644 308.363 .000°
Residual .067 32 .002
Total 1.999 35

a. Dependent Variable: Return_on_Asset

b. Predictors: (Constant), Debt_Equity Ratio, Perputaran_Modal_Kerja, Current_Ratio
Berdasarkan hasil ouput di atas melalui tabel ANOVA, pengujian
signifikan pengaruh variabel bebas secara simultan terhadap variabel
terikat menggunakan uji F, diketahui bahwa Fiung= 308,363. Untuk

mencari Fpe tersebut di uji pada taraf signifikansi 0,05 dengan df = n-k-1
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(36-3-1=32), artinya df= 32. Jadi dapat dilihat pada tabel distribusi Fiapel
pada baris 3 nomor 32 bahwa nilai Fipe = 2,901, sehingga dapat diperoleh
bahwa Fhiwung> Franel (308,363>2,901) dan signifikansi < 0,05 (0,000< 0,05),
artinya H, diterima dan H, ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa variabel
Perputaran Modal Kerja, Current Ratio dan Debt to Equity Ratio secara

simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On Aset (ROA).

6. Uji Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi merupakan uji yang digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi

variabel terkait. Adapun hasil uji determinasi dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut:
Tabel 1V. 12
Hasil Uji Koefisien Determinasi R?
Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of the
IModel R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .983? .967 .963 .04570 441

a. Predictors: (Constant), Debt_Equity _Ratio, Perputaran_Modal_Kerja, Current_Ratio

b. Dependent Variable: Return_on_Asset

Berdasarkan hasil output di atas melalui tabel Model Summary,
diketahui bahwa Adjusted R Square sebesar 0,963 artinya persentase
sumbangan pengaruh variabel independen yaitu Perputaran Modal Kerja,

Current Ratio dan Debt to Equity Ratio sebesar 96,3% sedangkan sisanya
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sebesar 3,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
model ini.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini berjudul Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Current Ratio
dan Debt to Equity Ratio Terhadap Profitabilitas pada PT. Kalbe Farma Thk,
diolah dengan menggunakan program komputer SPSS Versi 22 yang
menghasilkan persamaan regresi linear berganda yaitu:
ROA= 0,511 + 0,926 PMK + 0,153 CR - 0,357 DER
Dari hasil persamaan regresi linear berganda tersebut dapat dijabarkan
bahwa nilai konstanta sebesar 0,511 yang artinya jika perputaran modal kerja
(PMK), current ratio (CR) dan debt to equity ratio (DER) diasumsikan 0 maka
return on asset (ROA) sebesar 0,511. Nilai PMK sebesar 0,926 artinya jika
PMK diasumsikan naik 1 satuan maka ROA mengalami peningkatan sebesar
0,926. Nilai CR sebesar 0,153 artinya jika CR diasumsikan naik 1 satuan maka
ROA mengalami peningkatan sebesar 0,153. Nilai DER sebesar -0,357 artinya
jika DER diasumsikan naik 1 satuan maka ROA mengalami penurunan sebesar -
0,357.
Berdasarkan hasil uji yang dilakukan menggunakan program computer
SPSS Versi 22 yang dilakukan, maka pembahasan hasil penelitian ini dapat

dijelaskan sebagai berikut:
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Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas

Perputaran modal kerja merupakan aktivitas yang sangat penting
dalam suatu perusahaan yang akan terus berjalan dan tidak boleh berhenti
sepanjang hidup suatu perusahaan.Pengaruh perputaran modal kerja terhadap
return on asset dapat dilihat dari uji t yang dilakukan dalam penelitian ini,
maka hasil yang diperoleh adalah perputaran modal kerja berpengaruh
terhadap hasil pengembalian aktiva (ROA) dengan dasar pengambilan
keputusan dilihat dari thiung™ tranel Yaitu 28,305 > 2,037 maka H, ditolak dan
H, diterima, artinya secara parsial terdapat pengaruh perputaran modal kerja
secara signifikan terhadap return on asset.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nurhasni (2013) yang menyatakan bahwa perputaran modal kerja
berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Alfarizi Cahya Utama (2014) menyatakan bahwa perputarn modal kerja
berpengaruh positif terhadap return on asset.

Pengaruh Current Ratio Terhadap Profitabilitas

Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk
menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Current Ratio merupakan
suatu gambaran perusahaan dalam membayar utang jangka pendek pada saat
jatuh tempo. Pengaruh current ratio terhadap return on asset dapat dilihat
dari uji t yang dilakukan dalam penelitian ini, maka hasil yang diperoleh

adalah current ratio tidak berpengaruh terhadap hasil pengembalian aktiva
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(ROA) dengan dasar pengambilan keputusan dengan dilihat dari thiwng < ttabel
yaitu (0,856 < 2,037) maka H, diterima dan H, ditolak, artinya secara parsial
tidak terdapat pengaruh current ratio secara signifikan terhadap return on
asset.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Faizal Taufik
Ibrahim (2015) yang menyatakan bahwa current ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap return on asset. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Meilinda Afriyanti (2011) menyatakan bahwa current ratio berpengaruh
negatif terhadap return on asset.

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Profitabilitas

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang menggambarkan sampai
sejauhmana modal pemilik dapat menutupi utang-utang kepada pihak luar.
Pengaruh debt to equity ratio terhadap return on asset dapat dilihat dari uji t
yang dilakukan dalam penelitian ini, maka hasil yang diperoleh adalah debt
to equity ratio tidak berpengaruh terhadap hasil pengembalian aktiva (ROA)
dengan dasar pengambilan keputusan dengan dilihat dari thiung < traper Yaitu -
3,142 < 2,037 maka H, diterima dan H, ditolak, artinya secara parsial tidak
terdapat pengaruh debt to equity ratio secara signifikan terhadap return on
asset.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Karina
Tashia Tetriana (2013) yang menyatakann bahwa debt to equity ratio tidak

berpengaruh signifikan terhadap return on asset. Hasil penelitian yang
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dilakukan oleh Alfarizi Cahya Utama (2014) menyatakan bahwa debt to
equity ratio berpengaruh negatif terhadap return on asset.

Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Current Ratio dan Debt to Equity
Ratio Terhadap Profitabilitas PT. Kalbe Farma Tbk

Return on asset merupakan rasio untuk melihat sejauhmana asset
yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan
sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian teori tentang pengaruh perputaran
modal kerja, current ratio dan debt to equity ratio terhadap return on asset
dapat dilihat dari hasil uji F yang dilakukan dalam penelitian ini, maka hasil
yang diperoleh adalah perputaran modal kerja, current ratio dan debt to
equity ratio berpengaruh hasil pengembalian aktiva (ROA) dengan dasar
pengembalian keputusan dilihat dari F piwung > F tanle Yaitu 308,363 > 2,901
maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara simultan terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel perputaran modal kerja, current ratio dan
debt to equity ratio terhadap return on asset.

Berdasarkan uji koefisien determinasi (R?) membuktikaan bahwa
terjadi hubungan yang kuat antara variabel perputaran modal kerja, current
ratio dan debt to equity terhadap return on asset PT. Kalbe Farma Tbk. Hal
tersebut dibuktikan dengan nilai adjusted R square sebesar 0,963 atau 96,3
persen variabel perputaran modal kerja, current ratio dan debt to equity ratio
mempengaruhi return on asset dan sebanyak 3,7 persen return on asset

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar penelitian yang dilakukan.
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E. Keterbatasan Hasil Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang
disusun sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh berjalan sesuai dengan apa
yang diharapkan. Namun dalam proses, untuk mendapatkan hasil yang sempurna
tidaklah mudah, sebab dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa
keterbatasan.
Diantara keterbatasan yang dihadapi peneliti selama proses penelitian
dalam hal penyusunan skripsi diantaranya adalah:
1. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti khususnya mengenai
variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini.
2. Keterbatasan waktu dan dana peneliti yang kurang mencukupi untuk
penelitian lebih lanjut.
3. Keterbatasan mengambil data dan tahun dalam penelitian ini yang berbentuk
data skunder, dimana peneliti ini hanya mengambil data seperlunya saja.
Walaupun demikian, keterbatasan yang dihadapi peneliti tidak
mengurangi makna dan tujuan dalam penelitian ini. Akhirnya dengan segala
upaya, kerja keras, dan bantuan semua pihak serta karunia atas izin Allah SWT

skripsi ini dapat terselesaikan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh perputaran modal Kerja,

current ratio, debt to equity ratio terhadap return on asset pada PT. Kalbe Farma

Tbk. Berdasarkan latar belakang masalah, kajian teori, dan pengolahan data serta

pembahasan yang telah dilakukan pada bab terdahulu, maka dapat ditarik

kesimpulan dalam penelitian ini yaitu:

1. Perputaran modal kerja berpengaruh terhadap return on asset pada PT. Kalbe
Farma Tbk, dibuktikan dengan nilai thiwung (28,305) > tianer (2,037).

2. Current ratio tidak berpengaruh terhadap return on asset pada PT. Kalbe
Farma Tbk, dibuktikan dengan nilai tpiwung (0,856 ) < taper (2,037).

3. Debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap return on asset pada PT.
Kalbe Farma Tbk, dibuktikan dengan nilai thiwng (-3,142) < tiae (2,037).

4. Perputaran modal kerja, current ratio, dan debt to equity ratio secara simultan
berpengaruh terhadap return on asset pada PT. Kalbe Farma Tbk, dibuktikan

dengan nilai Fhiwung (308,363 ) > Fraper (2,901).
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian “Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Current

Ratio dan Debt to Equity Ratio Terhadap Profitabilitas (ROA) pada PT. Kalbe

Farma Tbk”. Ada beberapa saran yang ingin disampaikan peneliti yaitu:

1. Bagi peneliti selanjutnya peneliti berharap semoga penelitian ini dapat
dijadikan sebagai sumber insprasi, motivasi dan menambah wawasan secara
Ilmu pengetahuan. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan
penelitian dengan menambahkan variabel terikat di luar penelitian ini agar
hasil yang diperoleh lebih bervariatif yang dapat menggambarkan hal-hal apa
saja yang dapat mempengaruhi profitabilitas (ROA).

2. Bagi PT. Kalbe Farma Tbk, agar lebih memperhatikan faktor fundamental
perusahaan yang pada penelitian ini berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas (ROA).

3. Bagi para investor yang ingin berinvestasi di PT. Kalbe Farma Tbk, agar dapat
mempertimbangkan keputusannya dengan melihat kinerja keuangan

perusahaan.
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1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Perputaran_Modal
) 36 -.26 .52 1914 .24938
_Kerja
Current_Ratio 36 .36 .64 .5209 .06998
Debt_Equity_Ratio 36 -.66 -.29 -.5084 .10852
Return_on_Asset 36 .50 1.28 .9494 .23899
Valid N (listwise) 36
2. Grafik Hasil Uji Normalitas
Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Residual

Unstandardized

N

Normal Parameters®®

Mean

36
.0000000




Std. Deviation .04369957
Most Extreme Differences Absolute 117
Positive 117
Negative -.107
Test Statistic 117
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢
4. Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. nce VIF
(Constant) 511 .063 8.145 .000
Perputaran_M
odal_Kerja .926 .033 .967 | 28.305 .000 .896| 1.116
Current_Ratio .153 179 .045 .856 .398 379 | 2.637
Debt_Equity_ R
atio -.357 114 -.162 | -3.142 .004 .393| 2.547

a. Dependent Variable: Return_on_Asset

5. Hasil Uji Heterokedastisitas




Scatterplot

Dependent Variable: Return_on_Asset

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

6. Hasil Uji Autokolerasi

Model Summar

b

R Adjusted R Std. Error of the
Model R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .983? .967 .963 .04570 441

a. Predictors: (Constant), Debt_Equity_Ratio, Perputaran_Modal_Kerja,

Current_Ratio

b. Dependent Variable: Return_on_Asset

7. Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Tolera

Model B Error Beta t Sig. nce VIF
(Constant) 511 .063 8.145 .000
Perputaran_Mod
al_Kerja .926 .033 .967 | 28.305 .000 .896| 1.116
Current_Ratio .153 179 .045 .856 .398 379 2.637




Debt_Equity_Ra

) -.357 114 -.162| -3.142 .004 .393| 2.547
tio
a. Dependent Variable: Return_on_Asset
8. Hasil Uji R
Model Summary”
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .983° .967 .963 .04570 441

a. Predictors: (Constant), Debt_Equity_Ratio, Perputaran_Modal_Kerja, Current_Ratio

b. Dependent Variable: Return_on_Asset

9. HasilUji T
Coefficients®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
(Constant) 511 .063 8.145 .000
Perputaran_ 1.11
] .926 .033 .967 | 28.305 .000 .896
Modal_Kerja 6
Current_Rati 2.63
.153 479 .045 .856 .398 .379
o] 7
Debt_Equity_ 2.54
] -.357 114 -.162| -3.142 .004 .393
Ratio 7

a. Dependent Variable: Return_on_Asset

10. Hasil Uji F




ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 1.932 3 .644 308.363 .000°
Residual .067 32 .002
Total 1.999 35

a. Dependent Variable: Return_on_Asset

b. Predictors: (Constant), Debt_Equity_Ratio, Perputaran_Modal_Kerja, Current_Ratio
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Laporan Keuangan PT. Kalbe Farma Tbk Tahun 2008-2016
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Df
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a 0.1

3,077684
1,885618
1,637744
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1,475884
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1,414924
1,396815
1,383029
1,372184
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Tabel Titik Kritis Distribusi t
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0.005
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2,845340
2,831360
2,818756
2,807336
2,796940
2,787436
2,7178715
2,770683
2,163262
2,756386
2,749996
2,744042
2,738481
2,133277
2,728394
2,723806
2,719485
2,715409
2,711558



39 1,303639 1,684875 2,022691 2,425841 2,707913

Lampiran 4
Tabel Titik Kritis Distribusi F
df 2 daf1 1 2 3 4 5
1 161,447639 199,500000 215,707345 224,583241 230,161878
2 18,512821 19,000000  19,164292 19,246794 19,296410
3 10,127964  9,552094 9,276628 9,117182 9,013455
4 7,708647 6,944272 6,591382 6,388233 6,256057
5 6,607891 5,786135 5,409451 5,192168 5,050329
6 5,987378 5,143253 4,757063 4,533677 4,387374
7 5,591448 4,737414 4,346831 4,120312 3,971523
8 5,317655 4,458970 4,066181 3,837853 3,687499
9 5,117355 4,256495 3,862548 3,633089 3,481659
10 4,964603 4,102821 3,708265 3,478050 3,325835
11 4,844336 3,982298 3,587434 3,356690 3,203874
12 4,747225 3,885294 3,490295 3,259167 3,105875
13 4,667193 3,805565 3,410534 3,179117 3,025438
14 4,600110 3,738892 3,343889 3,112250 2,958249
15 4,543077 3,682320 3,287382 3,055568 2,901295
16 4,493998 3,633723 3,238872 3,006917 2,852409
17 4,451322 3,591531 3,196777 2,964708 2,809996
18 4,413873 3,554557 3,159908 2,927744 2,772853
19 4,380750 3,521893 3,127350 2,895107 2,740058
20 4,351244 3,492828 3,098391 2,866081 2,710890
21 4,324794 3,466800 3,072467 2,840100 2,684781
22 4,300950 3,443357 3,049125 2,816708 2,661274
23 4,279344 3,422132 3,027998 2,795539 2,639999
24 4,259677 3,402826 3,008787 2,776289 2,620654
25 4,241699 3,385190 2,991241 2,758710 2,602987
26 4,225201 3,369016 2,975154 2,742594 2,586790
27 4,210008 3,354131 2,960351 2,7127765 2,571886
28 4,195972 3,340386 2,946685 2,714076 2,558128
29 4,182964 3,327654 2,934030 2,701399 2,545386
30 4,170877 3,315830 2,922277 2,689628 2,533555
31 4,159615 3,304817 2,911334 2,678667 2,522538
32 4,149097 3,294537 2,901120 2,668437 2,512255
33 4,139252 3,284918 2,891564 2,658867 2,502635

34 4,130018 3,275898 2,882604 2,649894 2,493616



35
36
37
38
39

4,121338
4,113165
4,105456
4,098172
4,091279

3,267424
3,259446
3,251924
3,244818
3,238096

2,874187
2,866266
2,858796
2,851741
2,845068

2,641465
2,633532
2,626052
2,618988
2,612306

2,485143
2,477169
2,469650
2,462548
2,455831



Kﬁﬁsﬁ?TL%?g:Mﬁ?Sﬁmﬁqsei’;}JBLIK NS
FAKULTE HENAM PaN a.sS.As".Q"Gs'mM&'uiﬁ'A
Telepon ((')?534 2‘;‘5 Sihitang Padangsidim LAM

) 22080 Faximile(0634) 24029;an 22733

9210 In.14/G.1/PP.00.9/11/2018 p
7) November 2018

Jalan. T.

Nomof -
h’;l"p'ra . penunjukan pembimbing Skripsi
 Bapak/lbu. .
Tt pdul Nasser Hasibuan - Pembimbing |
) At pamisah - Pembimbing II
qan hormat bersama ini disampaikan kepada Bapak/lbu bahw
L ’ = : wa, S
nasil s1dand tim pengkajcan kelayakan judul skripsi, telah ditetapkan ﬁﬁg,aiirnkaq
mahasiswa tersebut di bawah ini : Skrips!
Nama - Fitriani Lubis
NIM : 132300182
Program Studi Ekonomi Syariah
Konsentrasi Akuntansi
Judul Skripsi pengaruh perputaran Modal Kefa. Current Ratio dan Debt To
Equity Ratio Terhadap Profitabilitas pada PT. Kalbe Farma Tbk.
mahasiswa tersebut

pimbing

n judul bila diperlukan

k/lbu sebagai pem
enyempurnaa

rima kasih.

U'\‘mk itu, diharapkan kepada Bapa
dslam penyelesaian skripsi dan sekaligus P

Nam . .
Lemikian disampaikan, atas perhatiannyd diucapkan t¢

an.-Dekan -
n'-'Wakll Dekan Bidang Akademik

e,
V/AND
/ gr/

e
1 ¢
Hal 20

:mhn
Rhar P
'Fakultas .
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsldimpuan-



